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ABSTRAK 

 

 Muhammad Alfian, 190103020191. Pergantian Malam dan Siang Menurut Tafsîr 
Al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’ân al-Karîm. Pembimbing (I) M. Adriani 
Yulizar, MA., Pembimbing (II) Najib Irsyadi, S.Th.I, M.Hum., pada 
Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 
Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’ân al-Karîm, Al-Qur’an, Malam dan 
Siang, Tafsîr ‘Ilmî, Thanthâwî Jauharî. 

Fenomena pergantian malam dan siang merupakan salah satu tanda 
kekuasaan Allah yang disebutkan berulang kali dalam Al-Qur’an. Selain sebagai 
fenomena alam, peristiwa ini menyimpan pesan-pesan spiritual, moral, dan ilmiah 
yang dapat direnungkan. Dalam konteks perkembangan ilmu pengetahuan, para 
ulama kontemporer seperti Thanthâwî Jauharî berusaha mengkaji ayat-ayat 
kauniyah secara ilmiah guna memperluas pemahaman tentang tanda-tanda 
kebesaran Allah SWT. Tafsir al-Jawâhir menjadi representasi tafsir ‘ilmî yang 
memadukan penjelasan ilmiah dengan nilai-nilai spiritual. Skripsi ini bertujuan 
untuk menelaah bagaimana pergantian malam dan siang ditafsirkan dalam kitab 
tersebut dan menggali hikmah di baliknya. 

Penelitian ini dirumuskan untuk menjawab dua permasalahan pokok, yaitu: 
bagaimana bentuk penafsiran ayat-ayat tentang pergantian malam dan siang dalam 
Tafsir al-Jawâhir fî Tafsîr al-Qur’ân al-Karîm, dan apa saja hikmah yang dapat 
dipetik dari fenomena tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dimensi 
tafsir ilmiah yang digunakan oleh Thanthâwî Jauharî dalam menjelaskan ayat-ayat 
terkait serta menggali nilai-nilai yang mendalam dari fenomena alam yang menjadi 
bagian dari sunnatullah tersebut.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library 
research) dengan pendekatan tafsir maudhû’iy (tematik). Data primer berasal dari 
Al-Qur’an dan kitab Tafsir al-Jawâhir karya Thanthâwî Jauharî, sedangkan data 
sekunder diperoleh dari buku, artikel, dan literatur yang relevan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, serta pencarian digital dengan 
kata kunci terkait, yang kemudian diverifikasi menggunakan kitab mu‘jam. Teknik 
analisis data bersifat deskriptif-analitik guna menggambarkan serta mengkaji 
penafsiran secara sistematis dan tematik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Thanthâwî Jauharî menafsirkan ayat-
ayat tentang pergantian malam dan siang dengan pendekatan ilmiah yang kuat. Ia 
menggunakan teori rotasi bumi dan gejala-gejala astronomis sebagai penjelas ayat, 
tanpa mengesampingkan aspek ketauhidan dan spiritualitas. Hikmah dari 
pergantian malam dan siang menurut beliau meliputi aspek teologis (tanda 
kebesaran Allah), praktis (pengaturan waktu ibadah dan aktivitas), serta edukatif 
(menumbuhkan kesadaran ilmiah dan keimanan). Kajian ini memperkuat posisi 
tafsir ilmiah sebagai salah satu pendekatan kontemporer yang mampu 
menjembatani antara teks wahyu dan realitas sains modern.   
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MOTTO 

 

“Meneliti Al-Qur’an bukan hanya tugas akademik, tapi juga perjalanan hati 
menuju cahaya Ilahi.” 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

  Th : ط  .A    16 : ا  .1 

  Zh : ظ .B    17 : ب  .2 

  ' : ع  .T    18 : ت  .3 

  Gh : غ .Ts    19 : ث  .4 

  F : ف .J    20 : ج  .5 

  Q : ق .H    21 : ح  .6 

  K : ك .Kh    22 : خ  .7 

  L : ل .D    23 : د  .8 

  M : م .Dz    24 : ذ  .9 

  N : ن .R    25 : ر  .10 

  W : و .Z    26 : ز  .11 

  H : ه .S    27 : س  .12 

  ` : ء .Sy    28 : ش  .13 

  Y : ي .Sh    29 : ص  .14 

         Dh : ض  .15 
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Kata sandang: Contoh: (  ِّالر َlال  ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (  ِّ߱ انوَ يْ ا  ) al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( ةرَ وْ ضرُّ ال  ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ّـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( وْرَة -tidak ditulis ad ( الضرُّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 
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6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.  
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